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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu media yang sangat pentintuk
menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berdasaldan berpotensi.
Pendidikan yang mampu mendukung perkembangan ca masdatang adalah
pendidikan yang mampu mengembangkan potensi pedielitasehingga yang
bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan peolidehidupan yang
dihadapinya. Oleh karena itu setiap proses pemaidikakan berusaha
mengembangkan potensi individu sebagai sebuah pelepenting untuk
membawa perubahan pada masyarakat. Adapun untukhghRatkan kualitas
pendidikan tentunya tidak terlepas dari proses mésdran, karena inti dari
pendidikan adalah proses pembelajaran itu sendiri.

Pemahaman konsep dalam pembelajaran merupakanamagsalg cukup
serius dalam dunia pendidikan saat ini. Sepertgydirkemukakan oleh Trianto
(2009: 6), kenyataan di lapangan menunjukkan batiawa hanya menghafal
konsep yang disampaikan oleh guru namun kurang mangmggunakan konsep
tersebut jika menemui masalah dalam kehidupan nyatay berhubungan
dengan konsep yang dimiliki dan berakibat padal ha$ajar peserta didik yang

kurang memuaskan.
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Hasil Ulangan Semester tahun 2010/2011 untuk palajalPA
menunjukkan bahwa nilai rata-rata Ulangan SemediesMP N 4 Yogyakarta
adalah 5,831, sedangkan nilai ketuntasan minim&olale adalah 7,5.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat bahwa rata-rata Ulangan semester
SMP N 4 Yogyakarta masih lebih rendah jika dibagkan dengan nilai
ketunutasan minimal sekolah dan selisih nilai teusenasih relatif cukup besar.

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di PSMlegeri 4
Yogyakarta cenderung menunjukkan kondisi yang tigakh berbeda, yakni
masih dominannya metode ceramah yang digunakan ou dalam
pembelajaran IPA-fisika, di mana guru lebih mené&kan pada penguasaan
sejumlah informasi/konsep belaka. Menurut Trian2®0Q: 6), Penumpukan
informasi/konsep pada peserta didik dapat kuramméefaat atau bahkan tidak
bermanfaat sama sekali jika konsep itu tidak dipat@eh peserta didik, apalagi
jika peserta didik tidak memahami hubungan antaisk&p fisika yang telah
diberikan oleh guru.

Di samping itu, unsur yang sangat penting dalamuspeoses belajar
mengajar selain metode mengajar adalah media pejatal yang digunakan.
Namun, guru jarang sekali menggunakan media peab&tauntuk mendukung
metode pembelajaran yang digunakan.

Rendahnya pemahaman konsep fisika dan kurangnyggpeaan media

dalam pembelajaran mungkin saja dapat menyebabikara kurang tertarik
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untuk mempelajari fisika dan menganggap fisika gabasalah satu mata
pelajaran yang sulit dan membosankan. Oleh karenauntuk mencapai hasil
belajar yang lebih baik, diperlukan adanya pengemaa pembelajaran IPA-
fisika dengan metode dan penggunaan media yangisegar dapat menciptakan
pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik.

Sesuai dengan pernyataan Ausubel (Dahar, 1988:, Bgdr terjadi
pembelajaran bermakna, konsep baru atau infornaasitiarus dikaitkan dengan
konsep-konsep yang telah ada dalam struktur kégmnstiva, dan menurut Novak
(Dahar, 1988: 149), hal ini dapat dilakukan dengariolongan peta konsep atau
pemetaan konsep dalam pembelajaran. Penggunaakopstp dapat membantu
guru untuk mengetahui pengetahuan awal siswa manggensep-konsep yang
telah dimiliki para siswa sehingga guru dapat mebghgkannya dengan
konsep-konsep baru serta memberikan pemahamanasetah mengenai
hubungan antar konsep dari materi yang diajarkan.

Dasar dari penggunaan peta konsep dalam pembelaj&#-fisika
adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalangidetifikasi hubungan
yang bermakna antar konsep dalam bentuk propasipppisi. Ini berarti bahwa
pembelajaran menggunakan peta konsep lebih merskgo&da pemahaman
konsep-konsep peserta didik dengan gagasan bahwaankansep yang baru
diperoleh melalui asimilasi terhadap konsep yarmg sebelumnya pada peserta

didik.
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Kecenderungan cara belajar menghafal yang dilakslsama sebenarnya
merupakan hal yang baik, namun akan mengakibatkan y@ang rendah jika
mereka belum memahami apa yang mereka hafal, teautalam pembelajaran
fisikka. Materi pelajaran fisika yang dianggap sudn memang relatif sulit
apabila dibandingkan dengan materi pelajaran laamgat membutuhkan
kecermatan, ketekunan, dan kesabaran siswa. Bafjan kisika pun menuntut
banyak aktivitas berpikir, seperti berpikir logisard rasional serta berpikir
sistematis dan analisis. Akan tetapi, jika konsepsep yang mereka ketahui
sebelumnya dikaitkan dengan konsep-konsep barkeamudian dapat mereka
pahami, maka akan menimbulkan makna belajar yaikg ba

Konsep-konsep fisika dapat disampaikan kepada paserta didik
melalui metode ceramah, namun diperlukan juga suatia pembelajaran yang
sesuai agar semua konsep dapat disampaikan deaganMenurut Hamalik
(Arsyad, 2009: 15), pemakaian media pembelajaralandgproses belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minag @ru, membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan Ipalnkambawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap siswa. Proses betagargajar dengan bantuan
media pembelajaran akan terasa menarik bagi siswaddpat membangkitkan
motivasi dan minat siswa, serta dapat membantu asismeningkatkan
pemahaman, menyajikan data dengan menarik danrdag@e memudahkan

penafsiran data, dan memadatkan informasi. Medianbp&jaran yang
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dipandang dapat mengembangkan motivasi dan mirswasi serta dapat
membantu guru untuk menyampaikan konsep-konséqafemlalah media visual
dalam bentukhart.

Berdasarkan pertimbangan hal-hal tersebut, makakumencapai hasil
belajar fisika yang lebih baik akan dilakukan dengaengupayakan terciptanya
pembelajaran bermakna yang mengarah pada pengetabotng konsep-
konsep dan hubungan antar konsep fisika.

Bertolak dengan kenyataan yang telah diungkapkatad, maka peneliti
mengembangkan pembelajaran dengan menggunakan kpetep dengan
bantuan media visual, karena pembelajaran IPAdidi&ngan menggunakan peta
konsep pada hakikatnya merupakan komponen kegibgajar mengajar
bermakna yang utuh, di mana pembelajaran sepetielom pernah diterapkan
di SMP Negeri 4 Yogyakarta. Penggunaan peta kodsegan bantuan media
visual chart dalam pembelajaran IPA-fisika juga dapat menggugralosi dan
sikap siswa sehingga dibutuhkan tanggapan sisw&k uméngetahui nilai positif
dari penggunaan media visual peta konsep dalam glejatan IPA-fisika.
Berdasarkan karakteristik yang ada pada penggumaalia visual peta konsep
dan tanpa menggunakan media visual peta konsepmdal@mbelajaran,
diperkiraan bahwa metode ceramah menggunakan mslial peta konsep
lebih baik jika dibandingkan dengan tanpa mengganakedia visual peta

konsep.
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Berkaitan dengan perlunya penelitian seperti yatghtdikemukakan di

atas maka dilakukan penelitian tentang perbedaan balajar fisika dengan

metode ceramah menggunakan media visual peta kordmp tanpa

menggunakan media visual peta konsep pada matnausan energi di kelas

VIl SMP Negeri 4 Yogyakarta.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikiurali atas dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan yang mempehgdrasil belajar fisika

sebagai berikut:

1.

Rendahnya nilai rata-rata Ulangan Semester di SMBeN 4 Yogyakarta
disebabkan karena masih dominannya metode ceraamhdigunakan oleh

guru.

. Penggunaan metode ceramah lebih menekankan padagsaan sejumlah

informasi/konsep belaka.

. Masih rendahnya pemahaman konsep fisika dan kuyangrenggunaan

media dalam pembelajaran menyebabkan siswa kuramtarik dan
menganggap fisika sebagai salah satu mata pelajgasg sulit dan

membosankan.

. Belum ada pembelajaran yang lebih menekankan pedalpman konsep

untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna.
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5. Metode ceramah menggunakan media visual peta kdmslegn diterapkan
oleh guru dalam pembelajaran fisika di SMP Negefbgyakarta pada materi
Usaha dan Energi.

6. Tanggapan siswa terhadap pembelajaran fisika meagggn media visual

peta konsep pada metode ceramah belum diketahui.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, agar permasaléidak terlalu luas
maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasa pagtode pembelajaran yang
digunakan, yaitu metode ceramah menggunakan meslial\peta konsep dan
tanpa menggunakan media visual peta konsep dalambgd@jaran IPA-fisika.
Pengamatan yang dilakukan dibatasi pada hasildselapah kognitif siswa, dan
tanggapan siswa terhadap pembelajaran. Pokok bahBgafisika yang akan
diteliti adalah pokok bahasan usaha dan energiskeld di SMP Negeri 4

Yogyakarta.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasanalams maka

permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan setegikut:
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1.

Apakah ada perbedaan hasil belajar fisika siswayatermetode ceramah
menggunakan media visual peta konsep dan tanpa gueakan media

visual peta konsep?

Manakah yang lebih baik antara metode ceramah nueiagggn media visual
peta konsep dan tanpa menggunakan media visuakpesep ditinjau dari

hasil belajar fisika siswa?

Bagaimana tanggapan siswa terhadap penggunaan wmeash peta konsep

dalam metode ceramah pada pembelajaran fisika?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusanahnadiaatas, tujuan

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1.

3.

Perbedaan hasil belajar fisika siswa dengan metedamah menggunakan
media visual peta konsep dan tanpa menggunakaramisdal peta konsep.

Metode ceramah yang lebih baik antara menggunakagianvisual peta

konsep dan tanpa menggunakan media visual petaahtnjau dari hasil

belajar fisika siswa.

Tanggapan siswa terhadap penggunaan media vistal koasep dalam

metode ceramah pada pembelajaran IPA-fisika.
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F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menmtaaribeberapa manfaat

antara lain:

1. Sebagai bahan kajian pengembangan proses pemabeldjaika tentang
penggunaan peta konsep pada pembelajaran di sekolah

2. Memberikan gambaran atau alternatif bagi para peng#alam memilih
metode yang tepat untuk pembelajaran fisika.

3. Sebagai sumbangan pengetahuan yang nantinya dapatakian sebagai

bahan referensi dalam mengembangkan metode pearaglaj
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